BAE III

JALAN MENCAPAI NIRWANA

A. Catur Aryesatyani Buddhisme,

Permohonan Buddha Gautama setelah beliau menyampai-
kan ajarannya adalsh agar selain perceaya kepadanya, Juga
hendzknya menta'ati nasehatnya serta menguji kebenaran
pemikiran-pemikirennya dalam praktek.sﬁ

Sebagaimena telsh diketahui bshwa Buddhisme merupa-
ken ajaran yang berisiksn hal-hel yeng sifatnya transen-
den (lokuttara) den keduniaen (lokiya).

Buddhisme itu antarae lain menyebutkan bshwa se-
gala sesuatu di alam semesta ini adalsh sankhata, OSegala
sesuatu yeang sankhata skean mengaleami kemunculan dan  ke=-
musnzhean. Lebih jelasnya bahwa berawal, berubsh, berakhir
atau lshir, berkembsng den mati adelah tidak kekel,

Panca skendha yeng meliputi jzsmeni, pengindraan,
perasasn, pikiran dan kesadaren mengikutl siklus yang si-
fatnya tidak kekal dan selalu mengalami perubshan itu,

Buddhisme adalsh agama Yyeng berussha mengung-
kapkan fakta sebenernya tenteang realitas hidup yeng die-
5T

lami sendiri oleh memusia,

Buddhisme juga merupskan agama pemikiran, heal ini
20YB, Mangun wijaya dkk, hgama dan AsEirasi Raky at , Pe~
nerbit Institut Dian / Interfide y n,0Y9,

5Tpr. I. Bambang Sugiharto, Apgama Menghadapi Zeman,As-
sosiasi Pergurusn Tinggi Katolik Jakerta 1992, h.’?‘:}—’?g.
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terbukti dari eikep Buddha Gautama yang tidak hanya mene-
rima ajaran tentang Kerma dan Semsera, aken tetapi belieu
juga melskuken penyelidiken den penelitian terhedap pang-
kal sebab deri kesemusnya itu. Dari hasil penyelidikan i-
tulsh beliau kemudisn merumusken zjersn Empat  Kebenaren
Mulia atau Utama,

Empat Kebenarzn Utema itu adalzh:
1. Ade itu merupsken suatu derita (dukkha).
o. Derita itu disebabkan oleh hasrat (tanha).
%, Hzsrat itu hearus ditiadzkan,
4. Peniadaan itu melalui Delspem Jalen Utamal®

Empat Kebenarsn Utama itu merupakan penemuan Buddha
Gzautama yeng sebelumnya telah berhasrat besar untuk mene-
mukan sustu jalen mengatasi penderitaan yang sudah mele-
kat dalam hidup menusia.

Penderitasn dalam Buddhisme ini mempunyai 3 ting-
katan yaitu :

Pertama, penderitaan yeng terkait dengan proses ke-
hidupan. Penderitaan dalam hidup ini dimulai dari kele=
hirsn, sakit, usia tua dan kemudien mati.

Kedua, penderitasn sebagai skibat dari kesaderan a-
kan adsnya kesengzjasn entera apa yang kita ingini dengan

zpa yang kits peroleh serta keszdaran aken kesementaraan,

~ 58j0esoef Sou'yb, op.cit., h.79.
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Ketiga, penderitasn sebagai akibat = dari  hakekat
kondisi Remmusiaan.Eg

Berikut ini, penulis mencoba untuk menjelaskan Em-
pat Kebensren Utama tersebut sgar dapatl dipshami secara
seksamas

Kebenaran Utama yemg pertama adalzh bzhwa hidup ini
adzlah dukkha, yeng bissenys diterjemahken sebagai pende-
ritasn, Buddhisme tidsk menyangkal bszhwa mungkin sekali
manusia itu memperoleh kesenangan hidup dan menikmati ke=-
sensngan itu,

Namun yang menjadi permasalshennya adalagh seberapa
jeuhkah hidup itu dapat dinikmati den pada tingkatan ma-
nakzh kenikmatsn itu timbul jika ia memeng ada dalam diri
kita ini,

Buddh i eme berpendapat bshwa tingkat kenikmaten i-
tu bersifet superfisial stsu batazs permukasn, Artinya a=-
dalsh bshwa kenikmaten itu mungkin saja memadai bagi he-
wan, aken tetapi bagi manusia kenikmatan itu skan membawa
kepada suatu kekosongan besar, kehampaan den rasa putus
sga. Atas dasar pemzhamsn seperti itu depat disimpulkan
behwa kesenangan disnggep hanyalzh kepedinen yeng di-
poles,

Karena polessn itulsh, mekas yang nampek sepertinya-

adalsh sesuztu yeng menarik, padahal semuanya itu hanya=

594.A. Dhanu Koesbysnto, op,cit,, h.26.
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lsh baysngen yang membuet manusia tidek sadar aksan hake=-
kat kehidupan ini,

Buddhi sme kemudisn menunjukkan enam peristiwa
hidup dimsna keterpelesetan hidup ini sangat nyata seceara
menyedinkean, Semua orang tanpa kecuall akan mengalami kKe-
ad aan berikut

1. Pengalaman menyedinken gtau yang disebut trauma
sewaktu lshir ke dunia, Pengaleman waktu lehir yeng meli-
puti rentetan perasaan s2kit, keluar den kaget serta tim-
bulnya perasaan jasmanish menjedi suatu contoh dari Der-
bagai peristiwa di mana nyawa sedang terancam, yang kemu-
dian terulang kembali dalam diri kita sebasgai  ketakutan
dsn kecemasan, Betapspun balknya perasasn kita sewektu a-
ksn keluar deri rshim ibu, tetap merupsken guatu pengala-
man rasa kaget,

2. Penyakit yang menghinggapl beden kita juga meru-
pekan suatu penderitasn tersendiri.

3. Kemurungan yang timbul karena menjadi tus. Keti-
ka seseorang masih muda, iz mempunyai tubuh yang segar
dan kekuaten yeng prima, Segsla macam peker jaen mampu ia
ker jekan tenpa Khawatir bzhwa nantinya apa yang dilaku-
kennya akan membawa kemudlaratan bagi dirinya, Aken  te-
tapl ketika usia senja mulai tiba, maka segala kebanggaan
dan kesenengsn yang dimiliki itu perlzhan-lshen mulei le-

nyap berganti dengen keadaan yeng sengat memprihatinkan ,
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yaitu usiz tua, Dan di sesat itu mulai muncul kecemasan
terhadap dirinya seperti ketakutan akan suatu gangguan ,
ketakutan skan ditinggalkan den sebagainya.

4. Ketakuten zkan kemstian, Penyebabnya adalah ber-
macem-macam sntera lain : tekut di bunuh, sedangken yang
sakit ketakutsn bshwa penyskitnya tidak akan dapat
disembuhken den kemudisn meninggal,

5, Terikst pada sesuatu yang ingin kita hindari,mi-
salnya suatu penyakit yang tidak dapat disembuhkan.

6. Terpissh deri seseoreng yeng kita cintai, misal=
nya berpissh dengen kekasih, berpissh dengan sansk kelu-
arga, berpiseh dengan oramng tus,

Ensm peristiwa di atas bagi Buddh i sme merupakan
defter sementara, Kebenaran Utama yang pertama menyimpul-
kan hal itu dengan pernyatasn bshwa lima skendha itu me-
meng memedihkan,., Sebabnya adalzh karensa lima skendha ini
meny angkut baden, indra, pikiran, perasaan dan kesadaran
yeng kesemusnya itu merupeken kehidupan manusia, Dari se-
gi tertentu, kehidupan ini telah terasing deri kenyataan,
dan keterasingan ini telah menyebabken bahwa kebahagiaan
yeng sesungguhnya tidak bisa diskui sampai hal itu dapat
diatasi,

Sebelum keterasingen itu bisa diatesi, manueia per-

1u memzhami epa yeng menyebabkennya. Kebenaran Utama yang
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kedua mengutarekannya.

Kebensran Utama yeng kedua menjelaskan behwa penye-
bab dari tergelincirnya hidup stau dukkha ini adalsh tan-
ha, Tanhe ini tidak bisa diertikean gebagai suatu keingin-
an, slasannya sdelsh berdaserken kezdaan kita sekareng i-
nj, Jjika kita secars tegas melepasken seluruh keinginem ,
dengen sendirinya kita sken mati. Padehal kematian itu
sendiri tidezk 2ksn menyelesaiken masalsh kehidupan. Se=-
dangkan Buddhisme mengean jurksn beberspa keinginan i-
ni seperti: keinginen akan kebebasan ateu keinginan akan
kese janteraan orsng lain.

Jadi, temha harus diartiken sebagal se jenis kei-
nginan yang khusus, yaitu keinginsn untuk menarik diri
dari kehidupan yang masih akan berlengsung, pemenuhan ke-
pentingen diri atau ego .ED

Mengenai hal ini Buddha pernzh berkata :"Hai rahib,
yeng menjadikan orang deri kelzhiran yang satu menuju ke-
pada kelehiran yang lain ialgh keinginan untuk hidup ber-
sama dengen nafsu yang dipuaskan di sana-sini, kehausan
p;a:ia kesukasn, kehausan kepada kehidupan, kehsusan kepa-
da kekuasaan,"

Kehausen atau keinginan yang menyebabkean al enya

penderitaan itu pada hakekatnya disebabkan oleh ketidak-

E0Huston Smith, op,cit., h.130,132-134.



46

tahuan atau avidya.

Ketidak tshuan ini adalsh semacam ketidak tahuan
yang bersifat kosmie, ketidak tahuan yeng men jadikan o-
reng dikaburkan pandangennya, Ketidak tzhuan ini mengenai
tabist asesi alam semesta yang memiliki tiga ciri menyo-
lok yaitu :

a). Behwa alam semesta ini penuh dengen penderitaan

(dukkha).
b). Bshwa alam semesta ini esdsleh fana (anicea).
¢). Bohwa tiada jiwa di dzlem dunia ini (anatta), ®

Untuk mengatasi kebodohan ini, maka mznusia perlu
mengetshui tenteng sebab-gebab timbulnya penderitaen itu,
sntara lain dengan mempelajeri ajaran Pratitya Samuppada.

i delam Pratitya Samuppaeda dijelaskan bshwa segala
sesuatu yeng ada tidak kekal (enicca). Hidup adalah suatu
renteten yang terdiri dari hal-hel yang terjadi segast,
dan kemudisn segera tiada lagi. Melalui ajaran ini dapat
diketshui bshwa kesadaran bukenlah berada pada jiwa yang
kekal, melainkan muncul karena pengarun sebab dan zkibat,

Selanjutnya ajarsn anicca ini disambung dengan aja=-
ran sznatta vang mengajerken bahwa manusia ini sebenarnya

tidzk berjiwa, Msnusia adalah kelompok yang terdiri dari

6 arun Hadiwijono, Sari Filsefat Indis, B P K Gunung
Mulia 1989, h. 32-33.
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unsur jasmani dan roheni, yang di dalamnya tiada pribadil
yang tetap, Semua indra, budi dan perasaan menusia sebe-
narnya tidak didiemi oleh suatu pribadi, Keadaan mental
manusia sebenarnya adalsh gejale-gejala seperti gejala
lainnya.Di belakangnya tieda suatu ego atau pribadi yang
tersembunyi,

Seluruh kesdasn menusia merupaken Nama-rupa dengan
lima skandha. Dengan penjelasan, Name edalah tabiat manu-
sia, sedang rupa adalsh Jjasmaninya, Manusie merupskan sa-
tu kesetuan yang meliputi tebiat batin dan lehir.Kesadar-
en hati den budinya termasuk segli batiniahnya. Yeng tam-
pek peda manusia itu adglzh segi lahirishnysa.

Selain itu manusis jugez terdiri dari lima  skandha
yeng uraisnnya adalsh sebagal berikut :

- Rupa, adalsh segala sesualu yang bersangkutan dengan
tubuh manusia,

= Wedana, adalsh setiap perasaan yeng dimilikinya.

- Samna, adalsh pengamaten yemng dilakuken jesmani dan ToO-
hani,

- Sameksra, adalah suatu skandha yang kompleks, di de~
lamnya mengandung kehend ak ,keinginan dan sebagainya,

- Winnena, adalsh kesadaran.EE
Kelima skendha inilsh yang kemudian menurut Buddhisme

62y, Sjameul Arifin, op.cit,, h.15-16,
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yang disebut jiwa. Ternyata inileh penyebab mengapa manu-
sia mengalami dukkha itu.

Jika penyebab tergelincirnya hidup ini adalah Kkei-
nginan mementingkan diri gsendiri, maka obatnya adalsh de-
ngan memberantas keinginan tersebut,

Penderitaan itu dapat diskhiri dengan Kebenaran U-
tame yang ketiga,yakni dengan menghentikan semua keingin-
an yaitu keinginan untuk menarik diri dari kehidupan yang
masih skan berlengsung serta keinginan pemenuhan  kepen-
tingan diri.

Nemun diingatksn bahwa sebelum melzngkeh pada  pe-
lsksenasn delapsn marga, Seseorang harus mengikutinya
terlebih dshulu dengan kamma (perbusten) yang mengar ah
pada kebaiken.

Karma dalam Buddhisme merupzkan suatu hukum moral
yang berperan delem menentukan nagib hidup menusia, baik
gekarang maupun yang eken datang.

Setelsh hal-hal itu semua dipenuhi, maka kini dia
depet memasuki Kebenaren Utema yang ke empat yakni meng-
hapus atau menghilangken penderitasn itu melalui Delapan

Jalan Utama,

B, Marga daleam Buddhisme.
Pendekaten yang dilakuken sang Buddha dalam menyi-
kapi permaseslehen yeng timbul dalem diri menusia eadalah
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pendekatan seperti yeng dilakukan seorang tabib., Hal ini
dapat dicermati dari hasil penemuan beliau yang menghasil-
ken ajeran Empat Kebenaran Utama yang merupzkan ajaran po-
kok dalam Buddhisme,

Ajarsn Empat Kebenaran Utemz itu beriei  cara-cara
serta lengkah-langksh yang harus ditempuh dalam mengungkap
penyebab atau ussha untuk mengatasi penderitasn yang sudeh
melekat pada diri manusia.

Buddhisme memulainya dengan langksh pertama yaitu
mengamati ge jala-gejala yang muncul, kemudian mengambil
suatu kesimpulan bshwa kehidupen ini adzalah dukkha,

Langkah kedua sdelah memberikan diagnosis  terhadap
dukknha. Kebenaren Utama yang kedua ini menyataken bahwa
penyebab tergelincirnye hidup adgleh tanha atau keinginen
untuk mementingkan diri sendiri.

Sedangkan langksh ketiga adalsh menun jukken bahwa
dorongen untuk mementingkan diri sendiri atau rasa egois
ini dapat ditenggulangi oleh menusia, Kemudien ditunjuldkan
cara atsu resep untuk mengatasinya,

Den langkzh berikutnya adalzh menyataken bshwa ada
cara untuk menanggulangi sikap mementingkan diri ini yaitu
dengan bLerpegeng pada Delapan Jalan Utama,

Dengen demikisn, Delapsn Jalan Utama inilzh merupa-

kan sustu upaya pengobaten. Adapun pengobatan yang dimak-
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gsud di sini adalah pengobatan jiwa melalui latihan-latihan
membentuk mental yang baik,

Leatihen=latihen diri itu adalsh melalui suatu sis-
tem pembentukan kebiasaan hidup secara ketat yang berfung-
si untuk membebaskan diri dari tekanan ysng disebabkan o-
leh naluri tanpa disadari, kebodohan diri dan tamha,

Adapun sistem pembentukan kebiasaan hidup secara ke-
tat itu tercermin dalam etika (sila), meditasi (samadhi)
dan kehijaksmaan.ﬁz'

Berikut ini adaleh penjelasan dari ketiga sistem
pembentukan kebiasean hidup secara ketat itu yakni :

Diawali oleh Sraddha yaitu keimanan atas Buddha se-
bagai Guru yang berwenang mengajarkan kebenaran,lalu mem-
percayal dharma yang merupakan ajaran Buddhisme , ke=
mudizn mempercayal jema'at Buddhisme ., Kepercayaan i-
ni merupskan syarat mutlask yang harus segera dipenuhi, Ka-
rena Kepercayaan yang salzh nantinya juga skan menjadi su-
atu sumber perbusten yang salah pula, Cleh karena itu di-
perluken suatu pengetahuan yang benar terhadap apa yang a=
ken dilakukan.®

Apsbila hel di atas sudsh dipenuhi, maka selanjutnya

ia dapat melaksanskan marga yang terangkum dalam Sila yang

63Huston Smith, op,cit,, h.136,
€4 ¢y Harun Hadiwijono, op.cit., h.41.
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meliputi :
1. Pikiran yang bener.
EKitab Dhemmapada dibuka dengen kata-kata :"Seluruh  hidup
kita ini sdalsh hasil dari apa yang kita pikirkan."  Seo-
rang penganut Buddhisme hearus mampu memshami tentemg mana
pikiran yang salsh den mana pikiren yang benar, Hal ini
sangat diperlukan bagi pengembangen batin bagi tercepainya
kebebasan.EE
Adspun pikiran yang salzh (Miccha-vitakka) ini meli-
puti :
a. Kems-vitskka, gagasan mengenal kesenangan indra,
mengenai obyek-obyek yang ingin dimiliki,yang didam-
baken, dan terhadapnya kita mengikatkan airi,
b, Vyapada-vitakka, gagasan untuk menghancurkan 0-
reng lain, untuk melukai atau membunuh,
¢, Vihimse-vitakka, gagasan untuk melzkukan sesuatu
yang ke jam,
Sedengkan pikiran yang benar (semme-vitakka) meli-
puti :
a., Nekkhama-vitakka, gagasan yang berkenasn dengan
pelepasan, bebas dari keinginan memiliki benda-benda
yeng biasanya didambaken orang.

b, Avyspeda-vitekka, gagasan untuk tidak  melakukan

65 Huston Smith, op.cit., h.143.
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hal yeng merugikan orang lain, yeang timbul dari la-

tihan Mettz (kasih sayang).

¢. Avihamsa-vitakka, gagasan mengenai lenyapnya

perbuatan ke jam, yeng timbul dari latihan Karuna

(belas-kasih) B@

Lebih lsnjut Buddhisme  menjelaskan bshwa pikiran
yang salah penggunasnnya dapat menimbulkan benceana yeng
lebih besar, Hal ini terjadi pada masea seang Buddha, dice-
ritaksn bahwa pada suatu ketika seng Buddha diundang oleh
seorsng petani yeng kaye reya untuk bersantap di rumah-
nya. Setelah selesai bersentap, sang Buddha kemball ke
Vihara dengan disntar oleh sang petani, Kemudian petani
itu kembzli ke rumshnya, eken tetapi di tengah perjalanan
iz terkena anzk psnsh yang kesasar den meninggallah dia,
Berite tentang kematian si petani itu disampaikan Kkepada
seng Buddha, lalu szlzh seorang bhikku berkata kepadz Bu-
ddha :"Sekiranya sang Buddha tidak berkunjung ke rumah
peteni itu, petani itu tentu tidak skan mend apatkan musi-
bsh", Mendengar ini ssang Buddha menjawab s"Ketahuilah bzah
wa tidak eda suatu keadasn yang dapat digunakan untuk
menghindari kematian petani itu akibat deri perbuatannya

yang jahat, Den pikiran yeng ditujuken kepada kejeshatan,

66 Saysgyi U Bha Khin, Empat Eesempurnaen, Yayasen FPe-
nerbit Karaniya 1997, h.9=10.
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sken menjadi musuh yang paling berbzhayz bagl diri kitae

sendiri".aT

2., Ucapan yang hbenar,

Hal ini berarti menjauhkan diri dari :
a, kebohongan dan sebagai gantinya adalsh senanti-
asa mengucapkan Kebenaren,
b, membicarakan kejshatan orang lain yang mengaki=
batken perselisihen dan ketidak selarasam, dan 8e-
bagai gantinya adalah mengucapken kata-kata yeng
membangun kerukunan den keselarasan.
¢c. kata=kate yang menghina den kasar, dan sebagai
gentinya adalsh mengucapkan kata-kata yang  menye-
nangkan dan halus,
d. obrolan yang tidsk berguna, dari kete-kata ko-
song, memfitnsh, dan sebagai gantinya iglah mengu-
capkan kata-kata yang penuh arti dan tanpa cela,

%, Perbuatan yang benar.

Hal ini bererti menjeuhken diri deri :
a, pembunuhan,
b. pencurian,

c, perbuatan mesum.

&7 pre.Oka Dhiputhera, Dhammapada Atthakath Proyek
Penerangan Bimbingan Dakwah?ﬂxu%bah Agama Hindu dan  Bu-
ddha 1980, h,38.
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d. berdusta,

e, minum-minuman keras,

Sebagai gentinya adalah harus mengusahakan belas ka-
sih, hanya mau mengambil terhadaep apa yang sudah diberikan
dan hidup secara baik dan suci,

4, Penghidupan yang bensar.

Hal ini bersrti harus membuang segala cara hidup yeng sa-
lgh yang mengskibatkan kerugisan dan penderitasn orang lain
seperti memperdagangken :

a, senjata perang,

b, binateng untuk disembelih,

¢. manusia untuk dijadikan budak,

d, minumsn keras,

e, racun,

Sebagai gantinya adalah ia herus hidup dengan jabat-
zn yang tanpa cela dan tidak merugikan dirinya maupun O=-
rang lain., Keterangean di atas menyimpulkan bahwa kesusila-
san Buddhisme merupaksn suatu peraturan hidup,Peraturan hi-
dup ini adalah esas bagi perkembengzm mental selanjutnya.

5, Ussha yang benar,
Hal ini berarti melskukan uszha dengan tekun untuk s

a. mencegah timbulnya pikirsn-pikiren yang jehat dan

yeng tidsk sehat, yeng kemungkinan dapat timbul da-

lam pikiran menusia,
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b, membuang pikiran-pikirsn jahat yang telah timbul

c. menghasilkan dan mengembangkan  pikiran-pikiran

yveng sehat yang belum timbul,

d. mengembangksan den mempertshenkan pikiran-pikiran

gsehat yang telsh tumbuh,

Kesimpulannya adzlsh bashwa uszha yang benar ini
berfungsei ager manusiz mewaspadai dan memeriksa gegala
pikirannya yang tidak sehat dan beruszha memajukan serta
mempertshenkan pikiren-pikiran yang sehat dan murni Yyeng
timbul di dalam pikiran. 68

Dengan demikian, Sils ini ad2lsh suatu latihen pada
bideng kesusilaen den pengekangen diri, tujuannya ad alsh
mewu judkan esuatu ambang pintu masuk ke delam bagisn kon-
eentrasi atzu samadhi den yang mengekhiri suatu  proses
jiweni serta yang mengentsrken orang kepada peniad aan
diri yang bertahap.

Setelah melangkah pada pelakssnasn etika, meka kini
kita dapat melangksh pada tahapan berikuinya yeitu sams-
dhi, Dalam tshepan ini, pikiren adalah bideng yeng harus
ia jelajehi den ia teklukkan, sebab pikiranlsh yang men-—
derita dan yang memerlukan pembebasan, Mengenai hal ini
seng Buddha mengatekean :"Meditaei, saud ara=-saudara,latih-

1gh meditasi ! Ia2 yang bermeditasi mengetahui akan sesua-

68)p. Harun Hadiwijono, op.cit., h.42.
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tu dengan sebenar-benarnya 1169

Sebelum melekukan semadhi, diperluken sdanyz persi-
apan-persispan antera lain :

&. mengusahzken sdenya ketenangen batin tanp2 kesu-

gahen dan adanya kesunyian yang tanpa gangguan,

b. mengussheken adanya sikap tubuh yang tenang de-

ngan bersila, sedangkan tubuhnya tegek serta meman-

dang ke depan,

c. mengatur pernafasan, hal ini sangat diperluken

karena pernafasan dipendeng sebagal daya berkhayal

tubuh, sedang bskat den kecenderungan jiwa yeang

terpendam di bawsh sadar, dipendeng sebagal daya

khayal kesadaran, Daye khayal tubuh ini harus diku-

agei, yaitu dengen diawasl dan diatur pernafas-

ennya dengan msksud untuk meningkatkean kecakapan

bernafas delam suasana yeng benar-bensar sadar.
Persiapan-persiapan samadhi ini termasuk di antara Dela~
pan marge yakni perhatien yang benar,

Setelah mengadaken persiapan-persiapan yang matang,
maka kini mulailah dengen melakuKsn meditasi yeng sesung-
guhnyza.,

Meditasi atan samadhi ini dilskukan secara bertahap

yang semuanya terdiri dari empat tehap, entara lain :

E%ymaﬁonika den Kassapa Thera, Sattigattama dan Ana—
snasati, Murnisnda Brotherhood Bandung, N.cé4-22.
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Tzhaep pertama, seseorang harus berussha membebaskan
diri dari kejsmakan yang mengacaukan baik itu dari penga-
maten terhadap dunia lusr maupun dari khayalan  Dbatinieh,
Semua aliran itu dibendung kemudian memusatken pengamatean-
nya dengen sengaja kepada sesuatu yang dituju antara lain
anicca, snatta dan dukkha, Untuk lebih jelasnya adalah se-
bagai berikut; ia harus memusatkan perhatian dan pikirean-
nya pada suatu saseran untuk mendapatkan pengertian  ten=-
tang lahir dan batin serta hubungannya yang beraneka ra-
gem, Akalnya harus dipusatken pada sasaran itu, sehingga
dengannya ia merasa gembira,

Paia2 tahap kedua ini, seseorang harus melepaskan roh
nya dari segala pertimbangan, pemikiran dan segala angan=-
sngen tenteng keduniasn untuk mendapatkan kedamaian,

Tehap berikutnya adalah berusaha mewujudkan perpin=-
dshen deri suasana girang ateu sussh menuju rasa tanpa ke-
girengan dalem mendapatken suatu rasa damai.

Dan pada tahap terakhir ini ia baru merasaken bahwa
rasa suka dan duka itu skhirnya telah lenyap dalam dirinya
gerta tidak depat menimbulken pengsruh apapun atas diri-
nya. Padz tahap ini sampailah isa kepada situasi kekosongan
rohani yang sempurna, keadaan kesatuan bentuk yang menge-—
tasi segala kesenangan dan lketidek-senangan,bebas deri ka-

sih dan kebencian, bersde dalam keadaen yang Bama.'m

T0py, Herun Hadiwijono, op.cit,, h.44-45.
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., Nirwana dan pencapaiannya,

Perkataan Nibbena atau Nirwsna ini beraszl dari ba-
hasa Pali, yang jika dipisahkan menjadi jni yang bermakna
negatif sedangken yana mempunyai erti yaitu suatu nafeu
atau keinginan.

Mungkin karens deri seal katenyzs itu, maka pemeham-
an tentang Nirwena ini lebih mudsh dijelaskan dengan arti
—erti negatif deripada arti-erti positif,

Eerikut ini beberape pengertisn tentang Nirwana bi-
1z ditinjau dari berbegei sudut pendang entara lain:

Deri sudut pandang etika, Nirwana berarti penghencuran
ke serakahen,kebencian dan kebodohan diri. Sedangkan dari
sudut pandeng psikologis, Nirwasna bLerarti penghancuran e-
goisme, Dan dari sudut pandang metefisik, Nirwema berarti
kebebasen deri segales penderitaan 1:11-:1&11}.?‘I

Selain arti negetif, Nirwana juga mempunyai arti
positif yskni kesejuken, demikien diungkapksn dalam buku
A History of Religion East end West.'2

Demikianlah beberapa pengertian Nirwana dari buku-
buku ysng penulis baca,

Mengenai peringl Nirwana ini Buddha berkata : "Hai

para rehib, ada suatu lingkungen, di mena tidak ada se-

T, Sjamsul Arifin, op.cit., h.l4.

T2prevor Ling,"A History of Religion East and West,"
The Open University,p.92.
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suatu yang pedat maupun cair, tidek zda panas maupun ge=-
rek, tidsk sdea dunia sinijtidek adz dunia sana, tidak e-
da matzhari stau bulan, Hal para rahib,itulsh yang
kusebut tidek ada yang dateng, tidek ada yang pergi,
tidsk ada yeng berhenti, tidek sda yeng dilshirken,ti-
dek ada yang mati, Itu tanpa suatu dasar apapun, tanpa
perkembengan, tanpa penumpu; inilah akhir penderitaan."

Kalimat pernyataan di atas disambung oleh sang Bu=
ddha sebagai berikut :"Di dalam artl yang sedalam =-da-
lamnya oreng harus memandang ke Empat Kebenaran yaitu;
penderitaan, penyebab penderitaan, pemadamasn, dan Jalan
yang menuju ke sana sebegai kosong, islah ksrena disa-
na tidek ada orang yeng meraszkan penderitaen, tidak a=-
da orang yang menguszhakan penjadian penderitaan, tidak
zda orang yeng terlepas,yeng memasuki pemadaman pende-
ritsan atau Hirwana.ﬁ

Sedangkan ketika ditemyas mengenai hakekat Nirwa-
na itu sendiri, Buddhisme menjelaskan bahwa Nirwana
adalah sesuatu yzng herus didapatken sendiri oleh yang
bersangkutzn dan buken sesuatu yang dapat ia ajarkan

atau jelasken dengan Dpenjeng 1ebar.“5&hab masuk ke~

T3Dpr. A.G.Honig, op.cit,, h.211,
T4R,s. Sugirtharajsh, op.cit., n.55.
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dalam Nirwana adalsh berarti penceraien deri dunia ini
dengan segala pengertian-pengertiannya.

Selan jutnya pemehamzn maupun pengertian tentang
Nirwsna oleh pengenut Buddhisme ini mengalami perkem=-
bengean pembzhasan yang lebih mendalam dan meluas,

Pengertian tentang Nirwana ini meluss,setelah pe~
ngenut Buddhisme , terutama dari kelengan Mansyena, me-
neliti kehidupan Zuddha, Menurut mereka bahwe semasa hi=
dupnys, seng Buddha telah mencapal Nirwensz, akan tetapi
belisu masih berkenan untuk mengesampingkan keselamat=
emnya sendiri itu guna menyelamatkan semua mekhluk,ba-
ru setelah itu beliau masuk ke dalam kebshagisan terak-
hir,

Dari sinilsh kemudian timbul dua pengertian
Nirwena, yaitu :

1. Nibbana, pencerghan yang terjadi di dunia ini, Yyeng
mana telsh lenyspnya penderitasn yang disebabkan o-
leh adanya keinginsan.

5. Perinibbena, Hirwana yeng sempurna, yeng hanya da-
pat dicapei ketika yang bersangkuten telsh meti dan se-
penuhnya terbebas deri samsara,yaitu puteran kKelshir-

en, kematisn, dan kelshiren kembeli. 15

quliroea Eliade,"Nirwana in the Earl Buddhist and A-
bhidharma Traditiong’, TherBncyclopedia of Rell Ton, .ac

millan Library Lelerence ’ , 445,
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Sebelum penulis membzhas tentang cara  pencapaian
Nirwena, perlu diketshui bahwa memperoleh pencerzhen ini
berarti memutuskan mats rantei sebab  akibat kehidupan
msnusia,

Ajaran Jalan Tengsh sebagai cara pendang akan meme
bewa manusia pade pencerzhan, Jalan Tengazh menunjukkan
pada cara pandang dan bersikap.

Delem kehidupan sehari-hari, cars untuk mewujud-
kan @ajaran Jalan Tengeh ini ditempuh melazlul Delapan
Jalan Utama,

Delepan Jalan Utema adelazh cara hidup atas dasar
ejaran Jalan Tengsh untuk memperoleh pencerahan,

Memend eng pencerahan tidak semudsah melukiskan su-
atu pernyataan atan cerita,

Jika seseoreng menginginken pencershan, bermaksud
memperoleh dan menggenggamnya, bererti iz masih terje-
rat oleh engen-angan dan pikiran,

Mengikuti Jalen Pencershan bukanleh dengan meng-
genggam atan meraihnya.

Jika seseorsng telah mencapai taraf kesieapan
diri, pencershen itu tidek =akan lenyap dan akan  teraih
dengan sendirinya tenpa harus bersusash payen.

Jalen Pencershen harus diikuti hingga pikiran-pi-

kiren, keinginen duniawi dan pencerahsn menjadl iden=
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tik seperti adanys.

Selain dengan melakesnakan Delapen Marga yai-
tu pengetzhuan yzng btenar, kehendak ysng benar, perkatazn
yang benar, perilaku yang benar, penghidupan yang benar,
upsya yeng benar, pikiran yang benar, serta renungan yang
benar, seseorang yeng hendak mencapai Nirwenz, juga ha-
rus menjalani meditasi,

Meditagsi ini dimsksudkan untuk mengembangkan a-
teu memperkembangken kesempurnaen spiritual, mengurangi
skibat penderitasen, menenangken pikiran, dan membuka
kebenaren mengenai eksistensi den hidup begi  pikiran.
Kersmshan dan eimpati berssma dengan sikap yang te-
reng etas fakta kematian den eartl hidup adizlah he-
sil-hagil meditaei.

Meditssi membentu untuk menyadari kefanasn se-
gala sesuatu yeng ada dan mencegzh keterlibatan dslam
kebersdesn semacam itu, 10

Berikut ini adzlah cara pencapaien Nirwana de-
ngen jelan bermeditasi,

Hal-hal yzng perlu dilakuken eadalan :

Pertama, melepaskan diri dari pencemaran mental
gertz melepasken diri deri lima heambatan yakni naf-

e, kehendak jshat, kelambenen dan kemalasan, kebingungan

765 A, Dhanu Koesbyaznto, op.cit., h.35-36.
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jiwa, penyeselan dan keragu-ragusn, meka menjedi bebas-
lah ia dari keinginen-keinginan, bebas dari  sifet-
sifat dosa. Setelsh mencepzi meditzsi pertama ini, ia-
pun menikmsti kegembirszan dan kesukasn Yyang muncul
dari kebebassn dari hal-hal diatas,

Tshap kedua adalsh setelsh memurniken  batin-
nya esendiri den membuat kesadarannya terarah pada
satu titik, meksa hasilnya =adalah iaz dapat menikmatl
kxegembirasn dan kesukaen yeng muncul dari samadhi,

Tehap ketiga edalah bzhwa setelah melepaskan
diri deri kegembirsen itu, ia merasekan sikap lepas-
bebas, Dengen sedar dan penuh perhatisn iapun mengalami
kesukasn melalui tubuh, Setelah mencapei meditasi ke-
tiga ini is tetap bebas dari kesukaan,

Tghep keempet ialah bzhwa setelah melepaskan se-
mus kesukasn den kesusshan, maka kepuasan den ketidak-
puaszn yeng lempau pun juge lenyap. Setelseh itu menik-
meti kemurnian dan sikap lepzs bebas serta kesadar-
en yang bebas, basik dsri kesukaan maupun kesusah-
an.TT

Demikian pengalaman-pengslamen yzng terjedi dem
berlsngsung selams meditasi atau samadhi itu dilaku-

ken,

7?Eariasusai Dhavamony, o0p.cit., n.252-253.



